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Lampiran 1. Data sintasan burayak lobster air tawar yang diberi berbagai dosis
glukosa terlarut (penelitian pendahuluan)

Dosis Glukosa Jumlah Burayak Jumlah Burayak Sintasan (%)
Terlarut (ppm) Awal (ekor) Akhir (ekor)
0(1) 80 7 18,75
0(2) 80 14 17,50
0(3) 80 17 21,25
Rata-rata 15,84 £ 6,41
100 (1) 80 36 45,00
100 (2) 80 34 42,50
100 (3) 80 33 41,25
Rata-rata 42,92 +1,90
200 (1) 80 30 37,50
200 (2) 80 29 36,25
200 (3) 80 30 37,50
Rata-rata 37,09+0,72
300 (1) 80 23 28,75
300 (2) 80 25 31,25
300 (3) 80 26 32,50
Rata-rata 30,84 £1,90

Lampiran 2, Hasil analisis ragam sintasan burayak lobster air tawar yang diberi
berbagai dosis glukosa terlarut (penelitian pendahuluan)

Sumber Keragaman JK DB KT Fhituna Sig,
Perlakuan 930,208 3 310,069 108,242" 0,000
Galat 22,917 8 2,865

Total 953,125 11

Keterangan: ~Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 3. Hasil uji lanjut W-Tukey sintasan burayak lobster air tawar yang diberi
berbagai dosis glukosa terlarut (penelitian pendahuluan)

Subset for alpha = 0,05

Glukosa
N 1 2 3 4
0 3 16,8467
150 3 30,8333
100 3 37,0833
50 3 42,9167
Sig, 1,000 1,000 1,000 1,000

Keterangan: nilai pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)
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Lampiran 4. Prosedur pengukuran kadar glikogen burayak lobster air tawar

©oNoOkr~wWNPE

Timbang sampel £ 0,2 gr dan masukkan ke dalam tabung sentrifugas
Ditambahkan akuades hingga volumenya 50 ml

Disentrifus pada kecepatan 7000 rpm selama 5 menit

Ambil Filtrat sebanyak 15 ml ke dalam tabung sentrifugas
Ditambahkan etanol 96% dingin 30 ml

Dikocok hingga homogen

Disentrifus pada kecepatan 7000 rpm selama 5 menit

Ambil Residu nya kemudian ditambah 10 ml akuades

Lalu Diaduk

10.Dipipet 1 ml ke dalam tabung reaksi
11.Ditambahkan akuades 1 ml
12.Ditambahkan H 2 SO 4 pekat 2 ml
13.Dipanaskan selama 5 menit
14.Ditambahkan larutan DNS 0,5 ml
15.Dipanaskan kembali selama 5 menit
16.Diukur absorbansnya pada A 540 nm
17.Buat standart Glikogen

Lampiran 5. Prosedur pengukuran kadar energi burayak lobster air tawar

Alat yang digunakan :
1. Bomb-calori meter
Bahan yang digunakan :

- Bahan yang dianalisis
Prosedur :

1.
2.

Menimbang sampel kemudian dimasukkan ke dalam logam bomb-calorimeter.
Memasukkan oksigen dengan tekanan dan bomb dibenamkan ke dalam
ruangan tertutup yang mengandung sejumlah air yang diketahui beratnya.
Mencatat suhu air tersebut dan sampel dipijarkan dengan aliran listrik.

Panas yang dihasilkan diabsorbsi oleh bomb dan air. dan setelah terjadi
keseimbangan suhu air dicatat lagi.

. Jumlah panas yang dihasilkan dihitung dengan memakai kenaikan suhu air dan

berat serta panas spesifik dari alat bomb-calorimeter dan air.

Perhitungan :

Suhugyhir— Suhugya)

Kadar energi = x10274.44 K]

Berat sampel
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Lampiran 6. Data glukosa burayak lobster air tawar yang diberi berbagai dosis

glukosa terlarut.

Dosis Glukosa

Kadar Glukosa Burayak (mg/dL

Awal Tengah Akhir
28
Awal 31
32
Rata-rata 30.33+£2,08
0(1) 39 88
0(2) 37 86
0(@3) 40 85
Rata-rata 38.66 £ 1,52 86.33 £ 1,52
50 (1) 52 103
50 (2) 53 105
50 (3) 53 102
Rata-rata 52.66 £ 0,57 103.33+1,52
100 (1) 75 198
100 (2) 77 196
100 (3) 78 198
Rata-rata 76.66 + 1,52 197.33+1,15
150 (1) 71 185
150 (2) 70 187
150 (3) 72 185
Rata-rata 71,00 £1,00 185.66 + 1,15

Lampiran 7. Analisis ragam kadar glukosa burayak yang diberi berbagai dosis

glukosa terlarut

Sumber Keragaman JK DB KT Frwna  Sig,
Perlakuan 2722.250 3 907.417 604.944 0,000
Tengah 12.000 8 1.500
2734.250 11
Perlakuan 28671.000 3 9557.000 5.213E3 0,000
Akhir 14.667 8 1.833
28685.667 11
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Lampiran 8. Hasil uji lanjut W-Tukey pertengahan dan akhir pemeliharaan kadar
glukosa burayak lobster air tawar yang diberi berbagai dosis glukosa
terlarut

Pertengahan pemeliharaan

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N
1 2 3 4
0 3 38.67
50 3 52.67
150 3 71.00
100 3 76.67
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Akhir pemeliharaan

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N
1 2 3 4
0 3 86.33
50 3 103.33
150 3 185.67
100 3 194.67
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Lampiran 9. Data kadar glikogen burayak lobster air tawar yang diberi berbagai
dosis glukosa terlarut

Dosis Glukosa Terlarut (ppm) Kadar Glikogen (%)
0(2) 0,08
0(2) 0,09
0(3) 0,08

Rata-rata 0,08 +0,01
50 (1) 0,11
50 (2) 0,12
50 (3) 0,11
Rata-rata 0,11 +£0,01
100 (1) 0,15
100 (2) 0,17
100 (3) 0,16
Rata-rata 0,16 £ 0,01
150 (1) 0,13
150 (2) 0,12
150 (3) 0,13

Rata-rata 0,12 +0,01
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Lampiran 10. Hasil analisis ragam kadar glikogen burayak lobster air tawar yang
diberi berbagai dosis glukosa terlarut

Sumber Keragaman JK DB KT Fhituna Sig,
Perlakuan 0,009 3 0,003 54,884 0,000
Galat 0,000 7 0,000

Total 0,009 10 0,003

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 11. Hasil uji lanjut W-Tukey kadar glikogen burayak lobster air tawar yang
diberi berbagai dosis glukosa terlarut

Subset for alpha = 0,05

Perlakuan
N 1 2 3
0 3 0,0833
50 3 0,1133
150 2 0,1250
100 3 0,1600
Sig, 1,000 0,339 1,000

Keterangan: nilai pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)

Lampiran 12. Data kadar energi tubuh burayak lobster air tawar yang diberi
berbagai dosis glukosa terlarut

Dosis Glukosa Terlarut (ppm) Kadar Energi Tubuh (Kal/kg)
0(1) 235
0(2) 233
0(3) 242

Rata-rata 237
100 (1) 244
100 (2) 249
100 (3) 255

Rata-rata 249
200 (1) 296
200 (2) 287
200 (3) 277

Rata-rata 287
300 (2) 266
300 (2) 268
300 (3) 264

Rata-rata 266
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Lampiran 13. Hasil analisis ragam kadar energi tubuh burayak lobster air tawar

yang diberi berbagai dosis glukosa terlarut

Sumber Keragaman IK DB KT Fhitung Sig,
Perlakuan 4214,667 3 1404,889 38,228 0,000
Galat 294,000 8 36,750

Total 4508,667 11

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 14. Hasil uji lanjut W-Tukey kadar energi tubuh burayak lobster air tawar

yang diberi berbagai dosis glukosa terlarut

Subset for alpha = 0,05

Glukosa
N 1 2 3

0 3 236,67

50 3 249,33
150 3 266,00
100 3 286,67
Sig, ,124 1,000 1,000

Keterangan: nilai pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata

antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)

Lampiran 15. Data ketahanan stres burayak lobster air tawar yang diberi berbagai

dosis glukosa terlarut.

Dosis Glukosa Terlarut (ppm) Csl
0 71
0 67
0 66
68,00 + 2,64
50 58
50 60
50 63
60,34 £ 2,51
100 45
100 49
100 49
47,67 £2,30
150 54
150 56
150 55

55,00 + 1,00
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Lampiran 16. Hasil analisis ragam ketahanan stres burayak lobster air tawar yang
diberi berbagai dosis glukosa terlarut

Sumber Keragaman JK DB KT Fhituna Sig,
Perlakuan 662,917 3 220,972 44,944 0,000
Galat 39,333 8 4,917

Total 702,250 11

Keterangan: ~Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 17. Hasil uji lanjut W-Tukey ketahanan stres lobster air tawar yang diberi
berbagai dosis glukosa terlarut

Subset for alpha = 0,05

Glukosa
N 1 2 3
100 3 47,6667
150 3 55,0000
50 3 60,3333
0 3 68,0000
Sig, 1,000 0,072 1,000

Keterangan: nilai pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)

Lampiran 18. Data sintasan burayak lobster air tawar yang diberi berbagai dosis
glukosa terlarut (penelitian utama)

Dosis Glukosa Jumlah Burayak Jumlah Burayak . 0
Terlarut (ppm) Awal (ekor) Akhir (ekor) Sintasan (%)
50 80 34 425
40,00 + 2,50
68,33 + 2,88
150 80 39 48,75
150 80 36 45
150 80 37 46,25
46,66 + 1,90

Lampiran 19. Hasil analisis ragam sintasan burayak lobster air tawar yang diberi
berbagai dosis glukosa terlarut (penelitian utama)

Sumber Keragaman JK DB KT Fhitung Sig,
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Perlakuan 1316.667 2 658.333 108.343 .000
Galat 36.458 6 6.076
Total 1353.125 8

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 20. Hasil uji lanjut W-Tukey sintasan burayak lobster air tawar yang diberi
berbagai dosis glukosa terlarut (penelitian utama)

Glukosa
N Subset for alpha = 0,05
1 2 3

50 3 40.0000

150 3 46.6667

100 3 68.3333
Sig. 1.000 1.000 1.000

50 3 40.0000

Keterangan: nilai pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)

Lampiran 21. Data Laju pertumbuhan burayak lobster air tawar yang diberi berbagai
dosis glukosa terlarut

Dosis Glukosa Laju Pertumbuhan

Bobot Awal (g) Bobot Akhir (g)

Terlarut (ppm) (%/ari)

0 0.02 0.05 2.04

0 0.02 0.07 2.78

0 0.02 0.06 2.44
2.42 +0,37

50 0.02 0.13 4.16

50 0.02 0.14 4.32

50 0.02 0.12 3.98
4.15+0,17

100 0.02 0.20 5.12

100 0.02 0.19 5.00

100 0.02 0.23 5.43
5.18 £ 0,22

150 0.02 0.11 3.79

150 0.02 0.10 3.58

150 0.02 0.11 3.79

3.72+0,12
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Lampiran 22. Hasil analisis ragam laju pertumbuhan burayak lobster air tawar yang
diberi berbagai dosis glukosa terlarut (penelitian utama)

Sumber Keragaman JK DB KT

Fhituna Sig,
Perlakuan 11.790 3 3.930 68.330° 0,000
Galat 0.460 8 0.058
Total 12.250 11

Keterangan: ~Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)

Lampiran 23. Hasil uji lanjut W-Tukey laju pertumbuhan burayak lobster air tawar
yang diberi berbagai dosis glukosa terlarut (penelitian utama)

Subset for alpha = 0,05

Glukosa
N 1 2 3
0 3 2.4200
150 3 3.7200
50 3 4.1533
100 3 5.1833
Sig, 1,000 0,199 1,000

Keterangan: nilai pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan pada taraf 5% (p < 0,05)



Lampiran 24 Dokumentasi Penelitian

64

Pembersihan wadah Pemeliharaan

-
-

Indukan lobster air tawar

Karantina indukan yang bertelur
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Indukan lobster air tawar sedang
membawa telur

Burayak lobster air tawar yang sudah
lepas dari indukan

Penimbangan burayak sebelum
penebaran

Penebaran burayak ke wadah
pemeliharaan

Perendaman air tawar pada kista
artemia

Pemasukan air pada wadah kultur
artemia
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Kista artemia dimasukkan ke wadah
kultur

Nauplius artemia yang sudah ditetaskan

;

Pengukuran pH

Pengukuran oksigen terlarut

Pakan buatan fengli-1




Burayak lobster air tawar pada akhir

pemeliharaan
y A0

o

Pemasukan burayak ke tempat

Sampel lobster air tawar untuk
dianalisis di lab

sampel

Uji ketehanan stres burayak

Kolam Indukan lobster air tawar




